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KARAKTERISTIK 7
PERKEMBANGAN
KOGNITIF,SOSIAL, DAN MORAL
MASA REMAJA DEWASA DAN

PROSES PEMBELAJARAN
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perkembangan

Perkembangan merupakan proses perubahan yang
er‘gan fungsi Jasmani dan rohaniala Xa%% di|PiIiki individu
erlangsung seécara terus-menerus dan bersifat tetap

menuju ke tahap kematangan perkembangan meliputi

perkembangan kognitif sosial dan moral

Menurut santrock(2001:40) bahwa para psikologi
membicarakan perkembangan anak adalah pola
pembelajaran biologis kognitif dan Sosioemosional yang
dimulai sejak lahir dan terus berjalan sepanjang hayat




Karakteristik
perkembangan




A.perkembangan
kognitif

(C_—=Aspek perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan
pengertian (pengetahuan) yaitu semua proses psikologis yang
berkaitan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan
lingkungannya.

Perkembangan kognitif ini meliputi perubahan aktivitas mental
persepsi pemikiran ingatan keterampilan berbahasa dan
pengolahan informasi atau semua proses psikologis yang
berkaitan dengan bagaimana individu dan memikirkan
lingkungannya




perbedaan perkembangan kognitif
pada remaja dan orang dewasa

- *Remaja*: Pada masa
remaja, kemampuan kognitif
berkembang pesat. Mereka
mulai mampu berpikir abstrak,
mengeksplorasi ideologi dan
identitas diri, serta
mempertanyakan otoritas.

- *Dewasa * Kemampuan kognitif
semakin matang saat memasuki
dewasa muda. Mereka mungkin sudah
mampu mengambil keputusan yang
kompleks, memecahkan masalah
dengan lebih baik, dan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsekuensi tindakan
mereka.



B.perkembangan
sosial

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan
dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pula
diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri
terhadap norma-norma kelompok, moral dan
tradisi.Meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling

berkomunikasi dan kerja sama.




perbedaan perkembangan sosial
pada remaja dan orang dewasa

*Remaja*: Proses sosialisasi - *Dewasa *: Pada tahap ini,
terjadi secara intens pada masa individu memperluas jaringan
remaja. Mereka mulai membentuk sosial mereka, mulai membentuk
identitas sosial mereka, mencari hubungan yang lebih serius
teman sebaya, dan seperti persahabatan yang
mengembangkan keterampilan mendalam, kemitraan romantis,

dalam berinteraksi sosial. dan hubungan kerja..



Tahapan-tahapan perkembangan
psikososial

« Percaya versus tidak percaya (0-1
tahun)

« Tahap otonomi versus rasa malu
dan ragu-ragu (1-3 tahun)

« Tahap inisiatif versus rasa bersalah
( 3 -6 tahun)

* Tekun versus rasa rendah diri ( 6 -12

tahun) » Tahap identitas dan kebingungan identitas (12-20

tahun)
« . Keakraban versus keterkecilan (20- 30 tahun)

« Bangkit versus tetap (40-50 tahun)
 Keutuhan dan keputusan ( 50 tahun ke atas)




C.perkembangan
moral
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--*P'é.ﬁl";kembangan moral merupaka Perubahan penawaran,

perasaan, dan perilaku tentang standar mengenai benar dan
salah. perkembangan moral memiliki dimensi interpersonal,
vang mengatur aktivitas seseorang ketika dia terlibat dalam
interaksi sosial.

Perkembangan moral sangat berkaitan dengan aturan-aturan
dan ketentuan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang
dalam berinteraksi dengan orang lain.




perbedaan perkembangan moral
pada remaja dan orang dewasa

e [ To do list: ] \ Ve [ To do list: ] \
*Remaja*: Masa remaja sering kali - *Dewasa *: Pada tahap ini, individu
merupakan periode di mana individu cenderung telah menginternalisasi
mulai merenungkan nilai-nilai moral nilai-nilai moral yang mereka anut
dan etika. Mereka mungkin mulai dan menerapkannya dalam
mempertimbangkan prinsip-prinsip kehidupan sehari-hari. Mereka juga
moral yang lebih kompleks dan mungkin mengalami perkembangan
mengembangkan pandangan mereka dalam memahami perspektif moral
tentang kebenaran dan keadilan. vang lebih luas dan kompleks.
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proses belajar

belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian
seseorang dimana perubahaan tersebut dalam bentuk
peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan
pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman,
sikap, dan berbagai kemampuan lainnya.
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perbedaan belajarpada
masaremajadan dewasa

Remaja*: Proses belajar pada masa remaja sering kali terjadi
melalui pengalaman langsung, interaksi sosial dengan teman

ebaya, dan pembelajaran formal di sekolah. Mereka
enderung lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan

bereksperimen dengan berbagai peran dan identitas.

- *Dewasa Muda : Proses belajar terus berlanjut saat memasuki
ewasa muda. Mereka mungkin belajar melalui pengalaman
erja, pendidikan lanjutan, hubungan interpersonal, serta
refleksi atas pengalaman hidup mereka.







Kesimpulannya, perkembangan kognitif ,sosial ,dan moral
: pada masa remaja dan dewasa merupakan proses yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Memahami karakteristik ini membantu dalam merancang
pendekatan pembelajaran yang efektif dan mendukung
perkembangan yang positif pada individu dalam konteks

sosial dan moral.
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